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 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menjelaskan proses 

pengembangan modul serta menguji kelayakan modul baris-berbaris 

berbasis learning by doing untuk pembelajaran keliling bangun datar 

untuk peserta didik. Penelitian menggunakan metode pengembangan 

dengan mengacu pada model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan 

(analyze, design, develope, implement, dan evaluate). Hasil kevalidan 

modul dilakukan melalui 2 tahap yaitu oleh validator ahli materi 

sebesar 88,8% dan validator ahli media sebesar 95%. Respon 

pengguna mengenai kepraktisan modul diketahui dari respon peserta 

didik dan pendidik melalui pengisian angket yang mendapat hasil 

persentase dari peserta didik sebesar 86,86% dan dari pendidik 

sebesar 94,5%. Keefektifan produk diketahui dari persentase 

ketuntasan belajar peserta didik yang memperoleh nilai KKTP 

sekolah yaitu ≥ 61 sebesar 82,35%. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa modul yang dikembangkan layak digunakan dalam 

pembelajaran keliling bangun datar untuk kelas V SD. 

Kata kunci: 

Pengembangan, modul, 

bangun datar, baris-

berbaris, learning by 

doing 

 Abstract 

 The purpose of this research is to describe the development process 

of PBB module and determine the feasibility of PBB module based on 

learning by doing for learning the circumference of flat buildings for 

students. The research used the development method by referring to 

the ADDIE model which consists of 5 stages (analyze, design, 

develop, implement, and evaluate). The module validity results were 

carried out through 2 stages, namely by material expert validators at 

88.8% and media expert validators at 95%. User responses 

regarding the practicality of the module are known from the 

responses of students and educators through filling out 

questionnaires which get percentage results from students of 86.86% 

and from educators of 94.5%. The effectiveness of the product is 

known from the percentage of learning completeness of students who 

get a school KKTP score of ≥ 61 of 82.35%. Based on the results of 

the study, it is found that the developed module is feasible to use in 

learning the circumference of flat shapes for grade V. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan pengetahuan yang didapat dari kegiatan berpikir secara 

empiris dari pengamatan langsung, pengalaman, maupun fakta konkret yang diperoleh. 

Dasar pembelajaran matematika dikenal luas sebagai ilmu yang mempelajari mengenai 

bilangan, rumus, dan simbol (Isro'atun, 2020). Langkah awal pembelajaran matematika 

yang perlu diberikan adalah pengenalan bilangan/angka yang dapat dijangkau oleh 

anak. Hal ini dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa logika matematika dapat ditemui 

pada kegiatan di sekitar. 

Materi yang perlu dikuasai peserta didik mengenai pembelajaran matematika di 

jenjang Sekolah Dasar cukup beragam. Menurut Hanan (2023), geometri merupakan 

salah satu ilmu abstrak dari cabang ilmu matematika yang mengajarkan mengenai 

konsep bangun datar dan bangun ruang. Simbolon (2022) berpendapat mengenai 

bangun datar yang merupakan objek dua dimensi dengan hanya memiliki dua sisi yang 

dibentuk dari garis lurus maupun lengkung. Oleh sebab itu, diperlukan metode dan 

media yang dapat membantu mengenalkan bangun datar kepada anak-anak di tingkat 

awal. Pengenalan jenis bangun datar dapat diberikan melalui kegiatan baris-berbaris di 

ilmu kepramukaan. 

Penerapan prinsip geometri bangun datar segi banyak dapat terlihat pada praktik 

ilmu kepramukaan yaitu baris-berbaris yang dapat dilihat pada gerakan maupun formasi 

yang dipelajari. Bentuk dari latihan ini berupa bentuk formasi barisan serta cara berjalan 

sesuai aturan yang ada. Formasi yang dilakukan dapat menginterpretasi bentuk dari 

bangun datar sedangkan langkah yang dilakukan pada kegiatan baris-berbaris 

merupakan bentuk nyata dari mengukur keliling. 

Pembelajaran berbasis learning by doing merupakan salah satu pendekatan 

pendidikan dengan menunjukkan pengalaman (experience) melalui aktivitas yang 

dilakukan sendiri oleh peserta didik secara langsung agar dapat paham konsep dan 

keterampilan. Pendekatan ini mengajak peserta didik agar aktif selama pembelajaran 

melalui kegiatan praktis yang relevan serta memberikan pembelajaran bermakna. 

Malasari (2023) berpendapat bahwa pembelajaran bermakna mengarah pada 



JPPGSD. Volume 13, Nomor 3, Maret 2025, pp. 871-885       P-ISSN: 2252-3405  

 
 

873 
 

kemampuan peserta didik dalam mentransfer pengetahuan yang diperolehnya. Hal ini 

memiliki arti bahwa peserta didik dapat menggunakan pengetahuannya untuk 

menemukan solusi dari masalah yang ditemui. 

Pada situasi nyata peserta didik akan banyak menemui suatu hal yang belum 

mereka kenali. Hal itu dapat diartikan sebagai sebuah masalah yang harus diselesaikan. 

Maka dari itu, peneliti mencoba untuk mengkombinasikan antara pembelajaran materi 

geometri bangun datar dengan teknik kepramukaan PBB sebagai bentuk masalah di 

dunia nyata yang harus diselesaikan. Pengintegrasian ini dikemas melalui modul yang 

berisi materi macam-macam bangun datar dan konsep keliling dengan memberikan 

kegiatan berbasis learning by doing berupa teknik kepramukaan PBB. 

Berdasarkan penjabaran melalui latar belakang yang telah dibuat, maka peneliti 

memutuskan untuk berinovasi dengan mengembangkan modul pembelajaran melalui uji 

kelayakan. Oleh sebab itu, penelitian yang dilakukan ini berjudul “Pengembangan 

Modul PBB Berbasis Learning by Doing untuk Pembelajaran Keliling Bangun Segi 

Banyak di Kelas V Sekolah Dasar”. Penelitian yang dilakukan merupakan sebuah 

keterbaharuan dengan mengintegrasikan pembelajaran matematika materi keliling 

bangun datar dengan teknik kepramukaan PBB. 

 

METODE 

Peneliti menggunakan metode pengembangan (Research and Development) model 

ADDIE untuk mengembangkan sebuah modul ajar yang menjadi produk dari penelitian 

yang akan diuji kelayakannya. Branch (2009) menciptakan model ADDIE yang 

dilakukan melalui 5 tahapan. Desain dari alur setiap tahap pada model ADDIE tertera 

pada bagan di bawah ini. 

 
Gambar 1.1 Tahapan model ADDIE menurut Branch (2009) 

Model ADDIE oleh Branch (2009) pada bagan di atas memiliki lima tahapan yang 

harus dilakukan secara berurutan, yaitu: (1) Analisis (Analyze); (2) Tahap perancangan 

(Design); (3) Tahap pengembagan (Development); (4) Tahap implementasi 
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(Implementation); dan (5) Evaluasi (Evaluate). Hasil pada setiap tahap yang telah 

dilakukan akan mendapat evaluasi sebelum melanjutkan ke tahapan selanjutnya. Tujuan 

dari dilakukannya evaluasi pada tiap tahapan adalah untuk memperbaiki kesalahan dan 

kekurangan dari produk sesegera mungkin serta meminimalisir penumpukan revisi 

diakhir agar produk yang dibuat merupakan hasil yang terbaik. 

Prosedur modul baris-berbaris yang dikembangkan dengan menggunakan model 

ADDIE terdiri atas 4 tahap yang mendapatkan evaluasi di setiap tahap sebelum lanjutk 

ke tahap selanjutnya. Tahapan tersebut yaitu: (1) Tahap Analisis, pada bagian ini analisis 

dilalui dengan 2 tahap yaitu analisis kinerja untuk mengetahui masalah yang terjadi dan 

analisis kebutuhan untuk meencari solusi dari masalah yang ditemukan; (2) Tahap 

Perancangan, dilakukan dengan membuat konsep mengenai desain dan isi untuk 

dimasukkan ke dalam modul yang dibuat. Dilakukan evaluasi pada tahap perancangan 

dengan berkonsultasi kepada pembimbing mengenai kesesuaian target yang harus 

dicapai peserta didik dan rancangan modul yang akan dikembangkan menjadi sebuah 

produk; (3) Tahap Pengembangan, peneliti mulai merealisasikan produk dengan 

membuat prototype untuk divalidasi oleh ahli. Dilakukan evaluasi pada tahap 

pengembangan melalui saran dan masukan validator mengenai modul yang 

dikembangkan; (4) Tahap Implementasi, langkah uji coba produk di lapangan secara 

langsung oleh peneliti. Uji coba dilakukan sekali dengan melibatkan kelompok kecil 

untuk mengetahui kelayakan modul berupa kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan. Uji 

kevalidan dilakukan untuk mengetahui kevalidan modul oleh validator. Uji keefektifan 

dilakukan untuk mengetahui peningkatan nilai yang didapat peserta didik melalui 

pengerjaan pretest dan posttest. Uji kepraktisan dilakukan untuk mengetahui 

kemudahan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan modul yang dikembangkan 

melalui pengisian angket respon pengguna oleh pendidik dan peserta didik. Dilakukan 

evaluasi pada tahap sebelum melanjutkan ke tahap selanjutnya. 

Uji coba penelitian menggunakan desain uji coba pre-experimental One-group 

design dengan melibatkan 17 peserta didik kelas V. Uji coba diawali dengan melakukan 

validasi modul oleh para ahli. Jika modul yang dikembangkan telah dinyatakan layak 

oleh validator, peneliti akan melakukan uji coba kepada peserta didik secara langsung. 

Untuk mengentahui peningkatan yang didapatkan peserta didik melalui penggunaan 

modul, peneliti memulai dengan melakukan pretest kepada peserta didik. Setelah nilai 
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pretest didik telah didapatkan, diberikan perlakuan berupa pemberian pembelajaran 

menggunakan modul di dalam kelompok kecil tersebut. Selanjutnya, dilakukan posttest 

untuk mengetahui adanya peningkatan nilai yang diperoleh peserta didik setelah 

mendapat perlakuan berupa pemberian pembelajaran menggunakan modul PBB. 

Subjek dari uji coba “Pengembangan Modul PBB Berbasis Learning by Doing 

untuk Pembelajaran Keliling Bangun Datar di Kelas V SD” yang dilakukan 

menggunakan metode RnD merupakan peserta didik kelas V SDN Wiyung I/453 

Surabaya. Uji coba dilakukan dengan memilih 15-20 peserta didik kelas V secara acak. 

Peneliti mengumpulkan data kualitatif yang berasal dari masukan dan saran 

validator ahli serta angket respons pengguna. Data yang didapat kemudian diolah agar 

menjadi data deskriptif yang dapat memberikan penjelasan mengenai kelayakan modul. 

Sedangkan data kuantitatif berasal dari skor instrumen validasi oleh validator untuk 

menentukan kevalidan modul, perolehan skor yang didapat dari pengisian angket respon 

pengguna oleh pendidik dan peserta didik, serta perolehan nilai pretest dan posttest yang 

telah dikerjakan peserta didik. 

Metode analisis data menggunakan cara deskriptif kuantitatif yang mengolah data 

hasil instrumen validator dan pengguna. Teknik pengolahan data yang digunakan 

sebagai berikut. 

1. Data Hasil Validasi 

Validasi data yang didapat dari ahli materi dan ahli media melalui pengisian 

instrumen validasi akan diolah peneliti untuk mengetahui kelayakan berupa 

kevalidan modul yang dibuat. Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan persentase skala likert. Bentuk dari tabel skala likert tertera 

pada tabel berikut. 

Tabel 2.1 Skala Likert lembar validasi 

Kriteria Penilaian Skor Penilaian 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Sedang 3 

Buruk 2 

Buruk sekali 1 

(Sugiyono, 2016) 

Perolehan data hasil validasi akan diolah ke bentuk persentase menggunakan 

rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

P% = Persentase kevalidan media 

Xi = Skor yang diperoleh dari validator 

X = Skor idean untuk keseluruhan item 

Dari rumus yang diberikan oleh Sugiyono (2016) diketahui bahwa data yang 

diperoleh berupa persentase yang dapat ditafsirkan dalam skala persentase 

seperti berikut: 

Tabel 2.2 Persentase kriteria hasil validasi 

Kategori Nilai Skala 

Sangat Layak 81% ≤ x =  100% 

Layak 61% ≤ x ≤  80% 

Cukup Layak 41% ≤ x ≤  60% 

Kurang Layak 21% ≤ x ≤  40% 

Tidak Layak 0% < x ≤ 20% 

(Sugiyono, 2016) 

Modul yang dibuat dapat dikatakan layak/sangat layak menurut presentase 

kevalidan hasil validasi dari Sugiyono (2016) jika skor kevalidan yang diperoleh 

≥ 61% 

2. Analisis Data Hasil Tes 

Data yang didapatkan melalui pengerjaan pretest dan posttest oleh peserta didik. 

Modul yang dikembangkan dikatakan efektif apabila sebagian besar peserta 

didik yang mendapatkan nilai diatas KKTP. Untuk menentukan persentase 

ketuntasan belajar peserta didik digunakan rumus sebagai berikut: 

 

Dengan perhitungan melalui rumus akan didapatkan persentase ketuntasan 

belajar peserta didik. Untuk mengetahui kriteria keefektifan media, dapat dilihat 

pada analisis persentase yang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2.3 Persentase Keefektifan produk 

Kriteria Presentase 

Efektif 76% ≤ x ≤ 100% 

Cukup Efektif 56% ≤ x ≤ 75% 

Kurang Efektif 40% ≤ x ≤ 55% 

Tidak Efektif 0% < x ≤  39% 

(Aswi, 2024) 

Tahap berikutnya peneliti akan mencari tahu peningkatan pemahaman peserta 

didik sebelum dan sesusah menggunakan modul dengan menggunakan uji N-

Gain. Rumus untuk mencani nilai N-Gain sebagai berikut: 
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(Aswi, 2024) 

Dengan perhitungan tersebut, akan diperoleh nilai N-Gain yang selanjutkan 

dianalisis oleh peneliti untuk mengetahui kriteria peningkatan. Untuk 

mengetahui kriteria peningkatan nilai peserta didik terterap pada tabel yang 

disajikan berikut: 

Tabel 2.4 Kriteria keefektifan media 

Interpretasi Nilai N-Gain 

Tinggi 0,70 ≤ g ≤ 100 

Sedang 0,30 ≤ g < 0,70 

Rendah 0,00 < g < 0,30 

Tidak terjadi peningkatan g = 0,00 

Terjadi penurunan -1,00 ≤ g < 0,00 

Aswi (2024: 90) 

3. Data Hasil Tanggapan Pengguna 

Hasil pengguna modul dengan pengisian angket respon pengguna oleh 

pendidik dan peserta didik. Dari tiap item jawaban di kuisioner yang ada akan 

diperoleh data yang diolah oleh peneliti. Bentuk tabel skala likert dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 2.5 Skala Likert tabel pengguna 

Kriteria Penilaian Skor Penilaian 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Buruk 2 

Buruk sekali 1 

(Sugiyono, 2016) 

Data hasil tanggapan pengguna akan diolah ke dalam bentuk persentase. Rumus 

yang digunakan untuk menentukan persentase kepraktisan media dari respon 

pengguna yang mengisi angket sebagai berikut: 

 
Dari rumus yang diberikan oleh Sugiyono (2016) diketahui bahwa data yang 

diperoleh berupa presentase yang dapat ditafsirkan dalam skala persentase 

seperti berikut: 

Tabel 2.6 Presentase kriteria angket pengguna 

Kriteria Presentase 

Sangat Praktis 81% ≤ x ≤ 100% 

Praktis 61% ≤ x ≤ 80% 

Cukup Praktis 41% ≤ x ≤ 60% 
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Kurang Praktis 21% ≤ x ≤ 40% 

Tidak Praktis 0% < x ≤ 20% 

(Sugiyono, 2016) 

Modul yang dibuat dikategorikan praktis/sangat praktis apabila perolehan skor 

dari respon pengguna sesuai kriteria yaitu ≥ 61%. 

 

Hasil 

Penelitian yang dilakukan menghasilkan media pembelajaran berbentuk modul 

berjudul “Mengenal Bangun Datar dengan PBB” yang dapat digunakan untuk belajar 

secara berkelompok. Proses pengembangan modul berdasar pada model ADDIE yang 

memiliki 5 tahapan. Langkah-langkah model pengembangan ADDIE pada penelitian 

akan dijelaskan pada uraian di bawah ini. 

Tahap awal penelitian merupakan tahap analisis yang dilakukan peneliti untuk 

menggali dan menemukan informasi dari sekolah yang menjadi tujuan. Langkah-

langkah yang ada pada tahapan analisis terdiri dari dua. Pada tahap analisis kinerja 

peneliti akan mengklasifikasikan beberapa masalah yang ditemukan. Temuan masalah 

dari observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti ada pada salah satu materi pada 

mata pelajaran matematika yaitu geometri bangun datar. Masalah yang ditemukan dapat 

ditindak lanjuti untuk merumuskan solusi perbaikan yang tepat. 

Langkah selanjutnya adalah analisis kebutuhan yang dilakukan untuk menemukan 

solusi dari kinerja yang dilakukan pendidik. Langkah ini dilakukan dengan menentukan 

target minimal yang peserta didik harus capai. Setelah menemukan masalah dan 

menentukan target minimal yang harus dicapat peserta didik, peneliti mencoba 

mengembangkan beberapa metode belajar untuk mengatasi beberapa permasalahan 

yang ditemui. 

Setelah memperoleh informasi dari tahap analisis, peneliti melakukan evaluasi 

untuk merumuskan solusi yang dapat ditawarkan demi menyelesaikan masalah yang 

ada. Berdasarkan temuan informasi melalui pengambilan data, modul PBB berbasis 

learning by doing perlu dikembangkan untuk membantu peserta didik memahami 

konsep bentuk dan keliling bangun datar pada masalah nyata dan penganalogiannya 

menjadi soal sederhana. 

Setelah ditemukannya masalah dan penawaran solusi pada tahap analisis, tahap 

selanjutnya adalah tahap desain dari modul yang dibagi menjadi 2 tahap, yaitu desain 
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materi dan desain media. Berpedoman pada Capaian Pembelajaran Matematika Fase C 

disusun tujuan pembelajaran berdasarkan model ABCD, yaitu Audience, Behavior, 

Condition, dan Degree. Model ini berguna untuk membantu peneliti dalam 

mendefinisikan secara jelas mengenai sasaran pengguna hingga target yang harus 

dicapai setelah menggunakan modul. Materi dalam modul dikombinasikan dengan salah 

satu keterampilan kepramukaan baris-berbaris. 

Desain media dari modul disesuaikan dengan kemampuan peserta didik di 

Sekolah Dasar. Modul dirancang menggunakan software Canva dan website Color Hunt 

dengan ukuran A5 yang familiar dengan peserta didik yaitu seukuran buku tulis. 

Pada akhir tahap desain, peneliti melakukan evaluasi beberapa kali untuk 

penyempurnaan desain modul yang telah dirancang. Peneliti memaparkan rancangan 

modul PBB yang kepada dosen pembimbing. Tampilan revisi modul dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

No. Layout Keterangan 

1. 

 

Desain cover depan dan 

belakang modul PBB 

2. 

 

Desain halaman awal modul 

PBB 

3. 

 

Desain halaman materi dan soal 

evaluasi modul PBB  

4. 

 

Desain halaman kunci jawaban 

latihan soal dan evaluasi modul 

PBB 

Tahap berikutnya proses pengembangan. Rancangan desain produk yang telah 

selesai mendapatkan evaluasi akan direvisi hingga mendapatkan prototype modul secara 

utuh untuk divalidasi dan dinilai oleh ahli. Berikut merupakan pemaparan hasil uji 

validasi: 
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a. Uji Validasi Materi 

Kegiatan validasi materi dari modul dengan judul “Mengenal Bangun Datar 

dengan PBB untuk Kelas V SD/MI” oleh Dosen PGSD rumpun Matematika yaitu 

Ika Rahmawati, S.Si., M.Pd.. 

Data hasil uji validasi tersebut dihitung untuk menentukan kriteria 

kevalidannya. Adapun rumus yang digunakan pada perhitungan ini, yaitu: 

 x 100% 

 x 100% 

% 

Adapun rekapitulasi validasi ahli materi dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 2. 1 Rekapitulasi Validasi Ahli Materi 

Data awal yang diperoleh dari hasil validasi ahli materi sebesar 80 dari 90 skor 

maksimal sehingga perolehan presentase skor hasil validasi materi sebesar 88,8%. 

Hasil tersebut menunjukkan informasi bahwa muatan materi dalam modul secara 

keseluruhan telah dinyatakan sangat valid. Namun, ada beberapa hal yang harus 

diperbaiki yaitu (1) instruksi pada tugas yang harus dikerjakan, (2) pemilihan kata 

agar mudah dipahami oleh peserta didik. 

b. Uji Validasi Media 

Kegiatan validasi modul yang dikembangkan dilakukan oleh Dosen PGSD 

rumpun Matematika yaitu Vivi Astuti Nurlaily, M.Pd.. 

Data hasil uji validasi tersebut dihitung untuk menentukan kriteria 

kevalidannya. Adapun rumus yang digunakan pada perhitungan ini, yaitu: 

 x 100% 

 x 100% 

% 

Adapun rekapitulasi validasi ahli media dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 2. 2 Rekapitulasi Validasi Ahli Media 

Skor yang didapatkan dari hasil validasi ahli media sebesar 57 dari 60 skor 

maksimal sehingga perolehan persentase hasil validasi media sebesar 95%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa modul yang dibuat secara menyeluruh sudah 

dinyatakan sangat valid. Tetapi ada beberapa poin yang harus diperbaiki yaitu (1) 

nomor halaman diletakkan di tengah, (2) referensi untuk daftar pustaka ditambah, (3) 

margin dibuat rata kanan kiri. 

Tahap Implementasi dilakukan dengan menguji coba produk secara langsung 

kepada 17 peserta didik SDN Wiyung I/453 Surabaya. Tahap ini terdiri dari pengerjaan 

soal pretest dan postest, uji coba produk, dan pengisian angket. Ketuntasan belajar 

diketahui dari banyaknya peserta didik yang mendapat nilai lebih dari sama dengan 

KKTP sebesar 61. Berikut perolehan nilai pretest dan posttesr peserta didik. 

 

Persentase ketuntasan belajar peserta didik dapat diperoleh menggunakan rumus: 

 x 100% 

 x 100% 

% 

Dari data tersebut didapatkan persentase ketuntasan belajar sebesar 82,35% yang 

tersebut masuk dalam kategori “Sangat tinggi”. Peneliti juga melakukan uji N-Gain 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar melalui pengerjaan soal pretest dan posttest 

oleh peserta didik. Adapun rumus yang digunakan dalam perhitungan ini, yaitu: 
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0,613 

Nilai N-Gain yang didapatkan dari perhitungan menggunakan rumus di atas adalah 

0,613 Dengan demikian terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik melalui 

pengerjaan pretest dan posttest yang dikategorikan “Sedang”. 

Tahap selanjutnya, peneliti membagikan angket respon pengguna modul sebagai media 

yang dikembangkan dan diuji cobakan. Setelah mendapatkan hasil angket respon 

pengguna peserta didik, peneliti menghitung persentase dari kepraktisan modul sebagai 

media yang telah dikembangkan. Adapun rumus dalam perhitungan ini yaitu: 

 x 100% 

 x 100% 

% 

Selain oleh peserta didik, kepraktisan modul yang dikembangkan oleh peneliti juga 

dinilai oleh pendidik melalui pengisian angket. Dengan menggunakan rumus yang 

sama, peneliti mendapatkan skro  94,5% respon pendidik terhadap modul. 

Langkah terakhir pada tahap ini adalah evaluasi. Tujuan dilakukannya evaluasi adalah 

untuk meminimalisir hambatan yang ada pada saat dilakukan uji coba lanjutan. Selain 

itu evaluasi diperlukan untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat pada modul yang 

telah dikembangkan dan diuji coba pada kelompok kecil. 

  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan, modul yang 

dikembangkan oleh peneliti dikategorikan layak digunakan pada pembelajaran 

matematika setelah ditinjau dari segi validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Untuk 

mengetahui kelayakan modul, dilakukan beberapa tahapan sebagai berikut. 

Pada tahap analisis, peneliti mengumpulkan informasi melalui pengambilan data 

dari observasi dan wawancara. Didapatkan bahwa peserta didik kelas 5 kurang 

memahami materi keliling bangun datar utamanya jika masuk pada soal bangun datar 

gabungan. Dari temuan masalah melalui analisis kinerja, peneliti menawarkan solusi 

berupa modul yang dikembangkan di tahap analisis kebutuhan. 

Tahap kedua adalah desain yaitu dibuat rancanga modul berdasarkan kebutuhan 

dan karakteristik dari peserta didik agar modul dapat mudah diterima. Desain materi 

mengacu pada Capaian Pembelajaran yang diturunkan menjadi tujuan pembelajaran 

bermodel ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan Degree). Setelah tujuan dan 
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meteri telah ditetapkan, peneliti mulai mendesain modul berukuran A5 dengan 

menggunakan software Canva dan website Color hunt. Pada akhir tahap desain, peneliti 

berkonsultasi mengenai rancangan modul sebelum masuk ke tahap validasi. 

Tahap validasi dilakukan oleh validator media dan validator materi. Hasil validasi 

materi modul memperoleh skor 80 dari 90 sehingga mendapatkan persentase 88,8%, 

sedangkan hasil validasi modul mendapat skor 57 dari 60 sehingga mendapatkan 

persentase 95%. Dari hasil yang didapatkan, maka modul dinyatakan sangat layak oleh 

validator ahli materi dan ahli media. 

Tahap implementasi dilakukan dengan uji coba langsung kepada peserta didik. Di 

awal, peserta didik akan mengerjakan soal pretest yang dilanjutkan dengan 

pembelajaran menggunakan modul baris-berbaris. Setelah peserta didik mendapatkan 

pembelajaran menggunakan modul baris-berbaris, akan dilaksanakan posttest. 

Ketuntasan belajar didapatkan dari banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai 

lebih dari sama dengan KKTP. Dari rumus yang dijabarkan pada hasil diperoleh 

persentase ketuntasan belajar sebesar 82,35% sehingga masuk kategori sangat tinggi. 

Selain menghitung ketuntasan belajar, peneliti juga menguji keefektifan produk dengan 

cara mengetahui peningkatan nilai dari pretest denga posttest. Hasil didapatkan 

menggunakan rumus N-Gain memperoleh 0,613 yang termasuk kategori sedang.  

 

SIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan dengan mengembangan modul berjudul “Mengenal Bangun 

Datar dengan PBB” menggunakan metode penelitian dan pengembangan (RnD) dengan 

model ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan. Namun, pada penelitian ini, peneliti hanya 

menggunakan 4 tahap dengan masing-masing tahapan mendapat evaluasi berupa revisi 

sebelum melanjutkan ke tahap lanjutnya. Tahapan yang dilakukan peneliti yaitu: (1) 

Analyze, yaitu masalah yang ada melalui karakter peserta didik, materi, dan kompetensi 

yang seharusnya dicapai juga memberikan beberapa pilihan solusi yang dapat 

membantu mengatasi masalah; (2) Design, yaitu membuat rancangan berupa konsep 

desain yang sesuai dengan usia dan karakter target pengguna; (3) Development, yaitu 

melakukan validasi materi dan media pada modul yang telah selesai di rancang untuk 

layak diuji coba; (4) Implementation yaitu menerapkan modul di lapangan secara 

langsung kepada pengguna untuk melakukan uji coba produk; (5) Evaluation, yang 
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dilakukan di akhir setiap tahap mulai dari tahap analisis hingga implementasi. 

Kelayakan modul ditinjau melalui validasi dari ahli materi dengan persentase 88,8% dan 

ahli media dengan presentase 95%. Berdasarkan perolehan hasil persentase, modul yang 

dikembangkan peneliti dikatakan sangat valid dan layak untuk digunakan. Kepraktisan 

modul ditinjau melalui hasil angket respon pengguna oleh pendidik dan peserta didik. 

Hasil yang diperoleh dari respon pengguna pendidik memperoleh persentase 94,5% dan 

dari respon pengguna peserta didik memperoleh persentase 86,47% Berdasarkan 

perolehan hasil persentase, modul yang dikembangkan peneliti dapat dikatakan sangat 

praktis dan layak untuk digunakan. Keefektifan produk dilihat dari hasil pengerjaan 

pretest dan posttest oleh peserta didik menggunakan uji N-Gain. Pada uji N-Gain yang 

dilakukan diperoleh skor 0,613. Skor ini menunjukkan adanya peningkatan dari nilai 

pretest dengan nilai posttest yang dikerjakan peserta didik sehingga termasuk dalam 

kategori sedang. Modul yang dikembangkan menunjukkan layak untuk digunakan 

apabila menggunakan pendekatan dan model pembelajaran yang tepat dengan karakter 

dari peserta didik. Harapan dari dikembangkannya modul ini adalah dapat menjadi 

referensi bagi pendidik baik sebagai media maupun pendekatan yang cukup baru agar 

peserta didik dapat memahami konsep dasar matematika secara kontekstual. Hal ini 

dapat menjadi salah satu solusi yang dapat membantu ketercapaian tujuan pembelajaran 

di sekolah. 
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